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ABSTRACT

Sri Poemomo and Hariyadi Mangunwiryo. 1992. Isolation of salmonella spp from captive crocodiles (Crocodylus spp). Penyakit Hewan 24(44):
113-117.

Ten samples from crocodiles were examined toward Salmonella spp, namely one sample in 1989 originated from captive crodiles (C. porasus)
in Subang, West Java and nine samples in 1990 from captive crocodiles (C. novacguineae) in Irian Jaya. All samples were taken from sick and
dead crocodiles. From C. porosus could be isolated Salmonella 40 : Z4Z23 : -, purely from the liver, lungs and intestine. While from crocodiles of
Irian Jaya were isolated S. Arizona (2), 8. Breukelen, S. Chester, S. Kua, S. Partayphi B var Java and other bacteria. After its sensitivity against
antibiotics and sulpha drugs have been tested, it appeared that all Salmonella serotypes were sensitive against : gentamycin (CM30), neomycin
(M3p), colistin sulphate (CT10), kanamycin (K3o), streptomycin (Sxt2s), and chloramphenicol (C30), except that S. Kua were resistant against
sulpha compounds excepting S.40 : Z4Z33 : -,'S. Paratyphi B var Java, and S. Breukelen were resistant. All Salmonella serotypes weree resistant

against erythromycin.
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' ABSTRAK

Sri Poernomo dan Hariyadi Mangunwiryo, 1992. Isolasi Salmonella spp dari buaya (Crocodylus spp.) yang dibudidayakan. Penyakit Hewan 24
(44): 113-117.

Telah diperiksa 10 sampel dari buaya sakit ke arah Salmonella spp., yaitu sampel pada tahun 1989 berasal dari penangkapan buaya (C.
porosus) di Subang Jawa Barat, 9 sampel pada tahun 1990, berasal dari penangkapan buaya (C. novaeguineae) di Irian Jaya. Semua sampel berasal
dari buaya sakit dan buaya mati. Dari buaya C. porosus diisolasi Salmonella 40 : Z4Z23 : -, mumni dari hati, paru-paru dan usus. Sedang sampel
usapan usus dari buaya asal Irian Jaya berhasil diisolasi S. Arizona (2), S. Breukelen, S. Chester, S. Kua dan S. Paratyphi B var Java dan bakteri
lain. Setelah di uji sensitivitasnya terhadap antibiotika dan obat sulfa, ternyata semua Salmonella sensitif terhadap : gentamisin (CN3o), neomisin
(N30), kolistin sulfat (CTo), kanamisin (K30), streptomisin (S10), ampisilin (Ampjo), trimetoprim sulfametaksasal (Sxt2s), khloramfenikol kecuali
Salmonella Kua resisten ; sulfa kompon kecuali Salmonella 40 : Z4Z23 : -; Salmonella Paratyphi B var Java dan Salmonella Breukelen resisten :
Semua Salmonella yang diuji resisten terhadap eritromisin.

Kata kunci: Salmonella spp., buaya (Crocodylus spp.), isolasi, sensitivitas antibiotika/obat sulfa, budidaya.

PENDAHULUAN harapan populasi mereka dapat pulih kembali melalui
proses alamiah (Mangunwiryo, 1991). Mengingat makin
meningkatnya permintaan kulit buaya dari luar negeri,
mengakibatkan makin menurunnya jumlah buaya, maka

Buaya yang dalam bahasa latin disebut crocodylus -
termasuk ordo Crocodilia, subkelas Archosauria dan

kelas Reptilia (Davies 1981). Menurut FAO/UNDP ;1 kesadaran babwa satwa ini perlu diselamatkan
report (1980), hewan ini ‘elf'h dapat m.enyesualkan dengan mengadakan peternakan atau penangkaran buaya
dengan perubahan-perubahan lingkungan hidup mercka (FAO/UNDP report, 1980). Dari bagian badan buaya
selam:f 200 juta tabun dan barulah pada masa-masd  y;gak hanya kulitnya yang dimanfaatkan oleh manusia,
terakhir ini hidupnya terancam kelangsungan hidupnya. tetapi dagingnyapun dimanfaatkan, misalnya di USA
Faktor penting yang mengancam populasi buaya adalah dan Australia bagian usaba (Manolis er al., 1991).
membubungnya harga kulit buaya yang bermutu tinggi Penangkaran buaya ini merupakan usaha pengembang
yang dibuat dari kuht.buaya.unfuk keperluan export,  ..pun buaya dengan mengatur kehidupannya melalui
sehmg;ga buaya telah dieksploitasi secara bcb.ar-bcsarzu} tehnik tertentu di luar habitat aslinya dalam ruang yang
dan jumlahnya menurun deftgan dra.stnf di b"“"’{g‘“ dibatasi, sehingga diperoleh manfaat sebesar-besarnya
negara, termasuk di Indonesia seperti di daerah Irian bagi kepentingan manusia, tanpa mengganggu kese-

Jaya. Bahkan telah dilaporkan bahwa penurunan . .
imbangan populasinya di alam (Eko S 1990).
terscbut telah mencapai tingkat dimana tidak ada lagi g4 POP y (Eko Suwarmo, )
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Dengan demikian penangkaran buaya ini juga
mempunyai tugas dalam rangka pelestarian sumber daya
alam. Di Indonesia penangkaran buaya ini dilakukan
baik oleh pemerintah seperti penangkaran buaya di
Subang, maupun swasta seperti di Irian Jaya (Gambar
1), Sumatra Utara (Medan) dan Kalimantan Barat
(Anjungan).

Gambar 1. Salah satu contoh penangkaran buaya di Irian .len
menggunakan kolam-kolam dengan lantai keras, milik
perusahaan swasla

Di Indonesia terdapat 5 jenis buaya (Eko Suwarmo,
1990) yaitu : a) jenis buaya muara (Crocodylus
porosus), terdapat di Sumatra, Kalimantan, Jawa,
Sulawesi, Halmahera, Timor Timur dan Irian Jaya; b)
buaya air tawar (C. novaeguneae), terdapat di Irian Jaya;
c) buaya senyulong-julung (Tomistoma sehlegatii); d)
buaya siam (C. sienensis), terdapat di pulau Jawa; ¢)
buaya rawa (C. palustris), terdapat di pulau Jawa. Buaya
C. novaeguineae dan C. porosus merupakan jenis yang
paling banyak diburu schingga kelestariannya semakin
terancam dan dilaporkan pula banyak kematian, karena
berbagai sebab, diantaranya oleh penyakit baik infeksius
maupun noninfeksius, terutama di tempat-tempat pe-
nangkaran (mangunwiryo, 1991).

Di luar negeri penyakit buaya telah banyak di-
laporkan dan bakteri mempunyai peranan penting dalam
penyakit reptilia, baik sebagai infeksi primer maupun
infeksi sekunder. Bakteri ini biasanya dapat diisolasi
dari infeksi lokal ataupun dari organ/darah yang bersifat
septikemia/bakteremia (Cooper, 1981). Salmonella spp.
schagai salah satu bakteri penyebab penyakit zoonosis
yang penting yang juga terdapat pada reptilia (Cooper,
1981). Chakraborty et al., (1988) melaporkan adanya
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kejadian septikemia pada buaya yang discbabkan olch
Proteus sp. Kemudian Sinha er al., 1988 juga me-
laporkan adanya kasus enteritis pada buaya yang
disebabkan oleh Escherechia coli (E. coli). Hear et al.,
1988 dapat mengisolasi serratia marcescens dari darah -
dan limpa dari buaya yang menderita bakteremia dan
Morganella morganii dari limpa buaya yang menderita
artretis di Afrika. Ladds and Sims (1990) menge-
mukakan bahwa sebagian besar penyakit menular yang
terdapat pada buaya yang masih muda di Papua New
Guinea adalah coccidiosis, ascariasis, pentastomiasis
disamping septikemia yang disebabkan olehh bakteri
Gram negatif. Di Northern Torritory Australia, dari
buaya C. porosus dan C. ihonstoni dapat diisolasi
bermacam-macam serotipe Salmonella antara lain yang
paling sering adalah S. Cerro, S. Singapura, S.
Enteritidis, S. Arizona darii kloaka dan S. Singapura dari
karhas (Manolis et al., 1991). Di Adelaide Australia,
telab diserotipe S. Bovesmorkificans, S. Cerro, S.
Typhimurium, S. sub sp. 3b ser 50 : K : Z dan S. cup sp.
3b ser 50 : R : Z3s dari daging buaya, S. Enteritidis, S.
Johansberg dan S. sub sp. 3b, ser 50 : K : Z dari kulit
buaya (Murray & Davos, 1992).

Di Indonesia laporan mengenai penyakit buaya
masih sangat langka dan laporan ini merupakan studi
lebih lanjut dan tambahan data dari penyakit buaya yang
ada dalam penangkaran di Indonesia oleh kausa bakteri
terutama Salmonella sp.

BAHAN DAN CARA

Pada akhir tahun 1989 diterima spesimen berupa
potongan hati, paru-paru dan usus buaya Kalimantan (C.
porosus) berumur 5 bulan yang mati di penangkaran
buaya milik Perum Perhutani Subang Jawa Barat untuk
pemeriksaan terhadap Salmonella. (spesimen I).

Spesimen [ dibuat suspensi dari hati dan paru-paru,
kemudian ditanam pada buffer pepton water (BPW),
sedang yang dari usus ke kaldu selenit monitol sistem,
dieramkan pada subu 37°C semalam. Keesokan harinya
ditanam pada media pelat yang terdiri dari nutrient agar
(NUT), bload agar (BLD), brilliant green agar (BRG),
Mackenkey (MC) dan eosin methelena blue (EMB)
agar, kemudian di eramkan pada suhu 37°C semalam.
Keesokan harinya diambil holani yang berbeda masing-
masing 3 buah dari tiap-tiap agar plat dan ditanam pada
media triple sugar iron agar (TSIA), semesolid, urea
agar, lysin iron agar (LIA) dan media lain untuk
keperluan pemeriksaan biothermik lebih lanjut (Cowan,
1974).
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Selanjutnya pada pertengahan tahun 1990 di terima
spesimen berupa kapas lidi dari usapan usus buaya C.
novaeguineae yang sakit sebanyak 8 buah dan dari mata
bagian dalam satu lurah (buaya no. 32), berasal dari
penangkaran buaya di Irian Jaya. Buaya berumur antara
5-12 bulan, semua dalam keadaan sangat Kkurus.
Spesimen tersebut untuk diperiksa kearah Salmonella.
(spesimen II).

Kapas lidi Spesimen II ini, dimasukkan dalam kaldu
selenit manital sistein (SMS), dieramkan 24 jam pada
subu 37°C. Keesokan harinya ditanam pada media BRG,
MC, EMB dan NUT dieramkan pada subhu 37°C
semalam. Dari masing-masing 3 buah, ditanam pada
TSIA, semisalit, urea, LIA dan media lain untuk
keperluan identifikasi (Cowan, 1974). Bakteri yang
diduga Salmonella sp., kemudian ditentukan serotipenya
dengan mempergunakan serum spesifik Salmonella
(Kaffamanu White Schema, 1972; Murray, 1984).

Salmonella yang sudah ditentukan serotipenya ini
kemudian diuji sensitivitasnya terhadap antibiotika, obat
sulfa, antara lain: gentamisin (CN30), eritromisin (E10),
neomisin (N3o), colisin sulfat (CT10), streptomisin (S10),
ampisilin (AMP10), kanamisin (K30), khloramfenikol
(C30), sulfanamide kompon (SSS300) dan tremetoprim
suifametaksasal (Sxt2s). Metoda yang dipakai adalah
metode difusi kertas cakram antibiotika (Simmons dan
Craven, 1980).

HASIL DAN DISKUSI

Dari spesimen I yang berasal dari Subang, pada
berbagai media pelat yang dipakai menunjukkan per-
tumbuhan bakteri yang murni baik dari bati, paru-paru
maupun usus, Bakteri ini setelah diidentifikasi dan di-
tentukan serotipenya, ternyata Salmonella 40 : Z4Z>3 : -.
Karena dari semua organ yang diperiksa secara bak-
teriogen ditemukan Salmonella yang sama dan murni,

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Bakteriologik Spesimen Buaya Asal Subang dan Irian Jaya

No. Kode Spesimen Asal/Wilayah Hasil
891543 hati, paru, usus Subang Salmonella 40 : ZZ2s : -
19 usus Irian Jaya Pseudomonas sp., Proteus mirabilis, Citrobacter sp
21 usus Irian Jaya Pseud. as sp., Aer sp.
22 usus Irian Jaya Salmonella Chester, Pseud, sp., Pseud as mirabilis
26 usus Irian Jaya Pseudomonas sp., P. mirabilis, P. vulgaris, Hafnia sp., Serrabia sp.
27 usus Irian Jaya S. Paratyphi B var Java, Pseud, sp., Citrobacter sp.,
P. mirabilis, P. vulgaris
32 mata Irian Jaya S. Arizona, Pseud s sp., Citrobacter sp., Flavobacterium sp.
35 usus Irian Jaya - 8. Kua, Pseudomonas sp., P. vulgaris
36 usus Irian Jaya S. Breukelen, Pseud sp., Citrobacter sp., P. mirabilis,
P. vulgaris
38 usus Irian Jaya S. Arizona, Pseud sp., Citrobacter sp., P. mirabilis

Tabel 2. Uji Sensitivitas Salmonella sp. Asal Buaya Terhadap Antibiotika/Obat Sulfa

Obat

Bakteri

CNaio Ewo Nio CTio S10 AMP1o Kso SSS300 Cao Sxtas
Salmonella 40 : Z4Z23:- S R S S S S S R S S
Salmonella Chester S R S S S S S S S S
Salmonella Arizona 1 S R S S S S S S S S
Salmonella Kua S R S S S S S S R S
Salmonella Arizona 2 S R S S S S S S S S
Salmonella Paratyphi var Java S R S S 'S S "~ 8 S R S
Salmonella Breukelen S R S S S S S S R S
S = Sensitif/peka
R = Resisten/tahan
CNao = Gentamisin, Ejo=Eritromisin, M3o=Neomisin
CTio = Colesbin Sulfat, Sjo=Streptomisin,
AMPyo = Ampisilan, Kzo=Kanamisin, SSS300=Sulfa Kompon
Cao = Khloramfenikol, Sxt2s=Trimetoprim Sulfametaksasal
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maka buaya ini diduga mati akibat mengalami baktere-

mia oleh Salmonella tersebut.

Dari spesimen II yang berasal dari Irian Jaya, setelah
diidentifikasi ternyata diperoleh bermacam-macam
bakteri (Tabel 1), yaitu dari spesimen no. 19 asal usus :
Pseudomonas sp., Proteusmirabilis, Citrobakter sp.: no.
21 asal usus: Pseudomonas sp., Aeromonas sp.; no. 22
asal usus: Salmonella Chester, Pseudomonas sp, Proteus
mirabilis; No. 26 asal usus: Pseudomonas sp., Pruteus
mirabilis, Pruteus vulgaris, Hafnia sp., Serratia sp; no.
27 asal usus: Salmonella Parathypi B var Java,
Pseudomonas sp., Citrobacter sp., Proteus mirabilis,
Proteus vulgaris; no. 32 asal mata: Salmonella Arizona,
Pseudomonas sp., Citrobacter sp., Flavobacterium sp.;
no. 35 asal usus: Salmonella Kua, Pseudomonas sp.,
Proteus vulgaris; no. 36 asal usus: Salmonella Breu-

kelen, Pseudomonas sp., Citrobacter sp., Proteus.

vulgaris, Proteus mirabilis; no. 38 asal usus: Salmonella
Arizona, Pseudomonas sp., Citrobacter sp. dan Proteus
mirabilis. Berbeda dengan spesimen buaya Jawa Barat
yang dapat ditemukan Salmonella murni, maka
spesimen buaya asal Irian Jaya ini ditemukan 6 isolat
Salmonella yang terdiri dari 5 serotipe dan bakteri lain.
Bakteri lain yang ditemukan dari buaya Irian Jaya ini
merupakan mikroba yang bersifat oportunis, sehingga
apabila ada kesempatan, bila hewan mengalami stress,
terutama pada hewan muda dapat terjadi infeksi/
penyakit. Seperti halnya Salmonella, bakteri ini juga
merupakan penghuni saluran usus hewan sehat, ter-
masuk buaya (Manolis et al., 1991). Kesembilan buaya
Irian Jaya ini keadaannya kurus sekali dan sudah
menderita sakit antara 1-2 bulan dengan tanda-tanda
tidak ada nafsu makan dan gerakannya lambat.

Dari 6 isolat Salmonella tersebut dua diantaranya S.

Arizona, merupakan serotipe yang ditemukan oleh

Manolis et al., (1991) dari kloaka maupun karkas buaya
yang ditangkarkan di Nothern Territory Australia, dari
buaya yang ditangkarkan di Nothern Territory Australia
ini ditemukan macam-macam' serotipe Salmonella.
Sedang buaya Australia tersebut sehari-harinya diberi
pakan kepala dan usus ayam. Kemungkinan besar
Salmonella pada buaya tersebut berasal dari pakannya,
karena ayam merupakan reservoir Salmonella yang
paling banyak dan menjadi sumber utama penularan/
infcksi Salmonella ke hewan lain dan manusia (Buxton,
1957). Berbeda dengan buaya Nothern Territory, buaya
Irian Jaya ini diberi pakan berupa ikan (Mangunwiryo,
1991). Perbedaan pakan ini dapat menghasilkan
perbedaan jazad renik yarig ada dalam tubuh dan
lingkungan buaya yang ditangkarkan. Adanya buaya
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yang menderita kekurusan, sakit atau kematian, di-
sebabkan olch berbagai faktor baik infeksius maupun
noninfeksius termasuk kemungkinan kegagalan buaya
beradaptasi dalam lingkungan yang baru atau pe-
nangkaran (Ladds dan Simms, 1990; Mangunwiryo,
1991). Dari hasil uji sensitivitas isolat Salmonella
terhadap antibiotika/obat sulfat dapat dilihat pada Tabel
2. Semua Salmonella sensitif terhadap gentamisin,
neomisin, Kkolistin sulfat, kanamisin, streptomisin,
ampisilin, trimetoprim sulfametaksasol, khloramfenikol
kecuali Salmonella Kua resisten, sulfa kompon kecuali
Salmonella 40 : Z4Z>3 : -, S. Breukelen dan S. Paratyphi
B var Java resisten. Semua Salmonella yang diuji
resisten terhadap eritromisin.
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